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legitimacy, sacrificial animals, ~ This study aims to determine the validity of the types of sacrificial
perspective, Imam Syafi 7, animals from the perspective of Imam Syafi’t Imam and Imam Ibnu
Imam Ibn ffazm Hazm. The issues raised in this research are; the perspective of Imam

Syafi’t and Imam Ibnu Hazm on the validity of the types of sacrificial
animals and their argumentative basis. This type of research is
descriptive qualitative using a literature review method focusing on
manuscript studies, with a comparative study approach method. The
results of this study are as follows: First, Imam Syafi’i's perspective
regarding the validity of the types of sacrificial animals that are legally
used as sacrificial animals is only Bahimah al-'An'am as for animals that
are other than illegal as sacrificial animals. As for the perspective of
Imam Ibnu Hazm regarding the validity of sacrificial animals that are
legally used as sacrificial animals, they are any type of animal whose
meat is halal, whether it has four legs or two legs. Second, Imam Syafi’t
and Imam lbnu Hazm have the same perspective that Bahimah al-'An'am
is legally used as a sacrificial animal. However, Imam Syafi 7 and Imam
Ibn Hazm have different perspectives other than that Bahimah al-'An'am
is legal or illegal to be used as a sacrificial animal; the main
argumentative foundation of Imam Syafi’7 is. Q.S. Al-Hajj/22: 34.
Meanwhile, the argumentative basis of Imam Ibn Hazm's argument was
narrated from Abdullah bin Abbas and Bilal bin Rabbah.

Kata kunci : ABSTRAK

keabsahan, hewan kurban, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keabsahan jenis hewan
perspektif, Imam Syafi’t, Imam  kurban perspektif Imam Syafi’i Imam dan Imam lbnu Hazm.
Ibnu Hazm Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama,

bagaimana pespektif Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm terhadap
keabsahan jenis hewan kurban. Kedua, bagaimana analisis komparasi
dan landasan argumentatif perspektif Imam Syafi’t dan Imam Ibnu
Hazm terhadap keabsahan jenis hewan kurban. Jenis penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode kajian pustaka
berfokus pada studi naskah, dengan metode pendekatan studi
komparatif. Hasil penelitian ini sebagai berikut: Pertama, perspektif
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Imam Syafi’T mengenai keabsahan jenis hewan kurban yang sah
dijadikan hewan kurban adalah hanya Bahimah al-An'am (unta, sapi,
kambing atau domba) adapun hewan yang selainnya tidak sah sebagai
hewan kurban. Adapun perspektif Imam Ibnu Hazm mengenai
keabsahan hewan kurban yang sah dijadikan hewan kurban adalah jenis
hewan apa saja yang halal dagingnya, baik memiliki empat kaki atau dua
kaki. Kedua, Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm memilki perspektif
sama bahwa Bahimah al-'An'am sah dijadikan hewan kurban. Namun
Imam Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm berbeda perspektif selain Bahimah
al-'An'am sah atau tidak sah untuk dijadikan hewan kurban; landasan
argumentatif utama Imam Syafi’t ialah firman Allah Swt. Q.S. Al-
Hajj/22: 34. Sedangkan landasan argumentatif Imam Ibnu Hazm dalil
yang diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Abbas dan Bilal bin Rabah.
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PENDAHULUAN

Maha suci Allah Swt. yang telah menganugerahkan berbagai nikmat kepada
hamba-Nya di antaranya nikmat iman, Islam, dan nikamat waktu, Allah Swt. menciptakan
makhluk-Nya dan memilih di antara makhluk-Nya siapa yang dikehendaki kemudian
mengutamakannya atas sebagian yang lain. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam
Q.S. Al-Qasas/28: 68.

S8 e Qws & dsan Gl A 08 U s sl G Y 8
Terjemahnya:

Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali

tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang

mereka persekutukan (dengan Dia).

Di antara tanda atau bukti bahwa Allah Swt. memilih dan memuliakan sebagian
hamba-Nya di atas sebagian yang lain adalah. Allah Swt. mengutamakan sebagian hari
dan bulan di atas hari dan bulan yang lain, sebagaimana sabda Rasulullah saw.
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Artinya:
Tiada suatu hari apapun yang amalan pada hari itu lebih agung di sisi Allah tidak
(pula) lebih dicintai oleh Allah melebihi sepuluh hari (awal Zulhijah) ini. Oleh

!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2019), h. 393.
2Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, Juz 10, h. 296.
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karena itu, perbanyaklah tahlil, takbir dan tahmid pada hari-hari tersebut. (H.R.

Ahmad).

Salah satu amalan yang sering kaum muslimin kerjakan di hari ke sepuluh hingga
hari tigabelas Zulhijah adalah ibadah kurban. Ibadah kurban adalah merupakan salah satu
ibadah yang Allah Swt. perintahkan bagi seluruh kaum muslimin melalui firman-Nya dan
hadis Rasul-Nya. Allah Swt. perintahkan kepada umat-Nya untuk berserah diri pada
segala bentuk peribadatan hanya kepada-Nya semata termasuk ibadah kurban. Allah Swt.
berfiman Q.S. Al-Kausar/108: 2.

Terjemahnya:

Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu dan berkorbanlah.®
Di dalam ayat yang Ialn Allah Swt. berfiman dalam Q.S. Al-An’am/6: 162-163.

Cpeknddl B uf,s JJ.ujg‘d RN Gl 5 & als gy Seds e 5

Terjemahnya:
Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian
itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama
menyerahkan diri (kepada Allah)".*
Adapun hadis Rasulullah saw. beliau bersabda:

oj}) M\ d.,wu uhp\j c&.w; f v oM\ J.:u C:J uﬁj cw C:J U.‘b oM\ J.\ﬁ C/); :}fo
(61"35‘
Artinya:
Siapa yang menyembelih sebelum salat, maka sesembelihannya hanyalah untuk
dirinya sendiri, dan barang siapa yang menyembelih setelah pelaksaan salat (‘1d),
sembelihannya telah sempurna dan ia telah mencocoki sunah kaum muslimin.
(H.R. Bukhari).
Dan hadis dari sahabat Jundub Sufyan al-Bajali, beliau mengatakan
échgf\u&w‘}@u\yc»w chfd\ (,,ijq,i.c \L;\JLSJ\UJ-.@.M
(e 5y) il g
Artinya:
Saya menyaksikan Nabi saw. pada hari al-Nahr, beliau bersabda: barang siapa
yang berkurban sebelum salat maka hendaknya ia menggantinya dengan yang
lain. Dan barang siapa yang tidak berkurban maka hendaknya ia berkurban. (H.R.
Bukhari)
Di dalam hadis yang lain Rasulullah saw. bersabda:

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 603,

4Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 150.

SMuhammad ibn ‘Isma ‘il al-Bukhar al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V; Damasyqa: Dar ibn
Kasir, Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M), h. 2112.

6Abii ‘Abdullah Muhammad ibn ‘Isma ‘1l al-Bukhari al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 5, h. 2114.
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Artinya:

Nabi saw. berkurban dengan dua kambing jantan yang amlah (kambing berbulu

hitam dan putih, namun buluh putihnya lebih mendominasi), beliau menyembelih

keduanya dengan tangan beliau, beliau membaca basmalah dan bertakbir serta
meletakkan kaki beliau di atas badan kambing itu. (H.R. Bukhari).

Ibadah kurban juga Allah Swt. jelaskan bahwa ibadah kurban ini termasuk perkara
yang disyariatkan kepada umat terdahulu bukan hanya kepada umat Nabi Muhammad
saw. saja, agar mereka umat terdahulu menjadi orang-orang yang bertakwa kepada Allah
Swt. sebagaimana di dalam firman-Nya. dalam Q.S. Al-Hajj/22: 34.

slsaled 4 dag ) rﬂuﬁfuﬂ\ ik e 48 B e & 2 iy Kos s m 4835

Terjemahnya:

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya

mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan

Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu

berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-

orang yang tunduk patuh (kepada Allah).®

Salah satu keabsahan hewan kurban yaitu menyangkut tentang jenis hewan yang
ingin dijadikan kurban. Imam Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm berbeda pendapat tentang
jenis hewan yang boleh dijadikan kurban.

Perbedaan pendapat Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm mengenai jenis hewan
kurban ini dapat membuat sebagian orang kesulitan dalam memahami keabsahan jenis
hewan kurban, adapula yang paham namun kurangnya memahami perbedaan pendapat
kedua ulama tersebut sehingga muncul masalah yang baru, perbedaan pendapat Imam
Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm bisa disebabkan karena perbedaan zaman, pola pikir, dan
bahkan perbedaan metode istinbat yang mereka pergunakan.

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini akan mengkaji dan mengkomparasikan
pendapat Imam Syafi’t dan Imam lbnu Hazm terhadap keabsahan jenis hewan kurban
yang mana pemikiran kedua tokoh berbeda. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih dalam akan mengkaji dan mengkomparasikan pendapat Imam Syafi’t
dan Imam Ibnu Hazm terhadap keabsahan jenis hewan kurban yang mana pemikiran
kedua tokoh berbeda.

Metode deskriptif digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
membuat deskripsi, yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki dan termasuk
juga penelitian kepustakaan (library research) karena kajian ini seutuhnya
menghendaki telaah terhadap karya-karya tertulis para pakar yang berkaitan dengan

"Muhammad ibn ‘Isma‘1l al-Bukhari al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 5, h. 2114.
8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 336.
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pembahasan. Penelitian ini juga bersifat normatif sebab akan mengkaji teks-teks Al-
Qur'an dan Hadis atau pemikiran ulama yang terkait dengan pembahasan.® Dengan kata
lain penelitian kepustakaan merupakan metode dalam pencarian, mengumpulkan dan
menganalisis sumber data untuk diolah dan disajikan dalam bentuk laporan penelitian
kepustakaan.®

Peneliti telah menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh peneliti lain, di antaranya adalah:

1. Mulyana Abdullah pada tahun 2016 memaparkan sebuah jurnal dengan tema
“Qurban: Wujud Pendekatan Seorang Hamba Dengan Tuhannya”. Jurnal ini
menjelaskan tentang ibadah kurban secara umum beserta dalil-dalil kurban,
kriteria hewan kurban, dan keharusan dan larangan bagi orang yang berkurban.

2. B. Hariyanto pada tahun 2018 memaparkan sebuah jurnal dengan tema “Dinamika
Ibadah Kurban dalam Perkembangan Hukum Islam Modern”. Jurnal ini
menjelaskan tentang.hukum ibadah kurban kambing secara kolektif, kurban
secara online dan penyembelian hewan dengan alat bantu mekanis.

3. Akhmad Arif Abduh dengan judul "Hukum Menyembelih Hewan Kurban Kurban
Menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Asy-Syafi't”. Prodi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2018, dalam
skripsi ini mengkaji pandangan mazhab hanafi dan mazhab syafii tentang hukum
menyembelih hewan kurban.

Adapun penelitian ini adalah untuk memahami lebih jauh terkait keabsahan jenis
hewan kurban menurut perspektif Imam Syafi’T dan Imam Ibnu Hazm.

PEMBAHASAN
Konsep Umum Ibadah Kurban dalam Islam
Kata kurban, secara etimologi, berasal dari bahasa Arab qurban, dari akar kata
garuba (fi’l madi)- yaqrubu (fi’l mudari’)- qurbanan (masdar) yang berarti “dekat”.
Sedangkan secara terminologi, kurban berarti mendekatkan diri kepada Allah, yaitu
mendekatkan dengan jalan apa yang dikurbankan, di mana pendekatan tersebut
digunakan untuk beribadah kepada Allah. Adapun simbol kurban adalah dengan
menyembelih hewan sembelihan.!* Adapaun Definisi Kurban menurut istilah fikih di
antaranya:
1. Kurban adalah apa yang disembelih dari hewan ternak dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah Swt. dari hari raya iduladha hingga akhir hari-hari tasyrik
dengan syarat-syarat yang khusus.?

® Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, 3rd ed. (Cet. 111; Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), h. 3.

10 Banjir Embun, “Penelitian Keperpustakaan (Library Reserch),” (Malang, 2012) diakses di
https://www.banjirembun.com/penelitian-kepustakaan (13 Desember 2022)

11bn Manzdr, Lisan al- ‘Arab, (Beirut: Dar Sadir, t.th.), h. 3067.

?Hisamuddin ibn Musa Muhammad ibn ’Afanah, Al-Mufassal fi Ahkam al-Udhiyyah (Cet. II;
Beirut: t.d, 1421 H), h. 9.
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2. Kurban adalah sebuah nama ketika menyembelih hewan dari jenis unta, sapi dan
kambing pada hari al-Nazr dan pada hari-hari tasyrik dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah Swt.*®
Keutamaan Kurban ialah termasuk dari ibadah-ibadah yang disyariatkan di dalam

Al-Qur’an dan sunah rasul-Nya Nabi saw. dan ijmak kaum muslimin.** Di dalam Al-
Qur’an, firman Allah Swt. Q.S. Al-Kausar/108: 2.

. ;:4”\’3 :Ju) J.m
Terjemahnya:
Maka dirikanlah salat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah.®
Dan juga firman AIIah Swt. Q.S. Al-An’am/6: 162-163.

M\ Jj\ b\j ufé\ JJJ;}W;J) Y u\».lx.“ u/:&\)&/%”} “\.;;—j éﬁéjj L}/y/\-:ﬂ 3;3}3
Terjemahnya:

Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian

itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama

menyerahkan diri (kepada Allah)".1
Dan firman Allah Swt. Q.S. Al-Hajj/22: 34.

s L 0 70 _ ‘o - p N 2.0, Z ° A &
;..gi\;. selasVl Atz X ("...’g_.s)j L e A ! 193505 IS2iis ilas &b

u\.,mx,q.ﬂ g " 33 5 ‘}j}.}:ﬂ

Terjemahnya,;

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya

mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan

Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu

berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-

orang yang tunduk patuh (kepada Allah).’

Ayat ini menunjukkan bahwasannya menyembelih dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah Swt. tersyariatkan dalam seluruh agama dan umat, hal itu merupakan
bukti nyata kepada hamba-Nya dan merupakan maslahat pada setiap zaman, tempat dan
umat. Dan adapun sunah Rasulullah saw. maka sungguh pensyariatan kurban telah tetap
di dalamnya dengan ucapan, perbuatan dan ketetapan Nabi saw. maka telah terkempul
jenis-jenis sunah yang tiga yaitu ucapan, perbuatan dan ketetapan.*® Di dalam hadis dari
al-Barra’ ibn ‘Azib ra. bahwasannya Nabi saw. bersabda:

18Sayyid Sabiq, Figh al-Sunah, Juz 3 (Cet. II; Beiriit- Libaniin: Dar al-Kitab al-> Arabi, 1397 H/1977
M), h. 317.

4Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-’Usaimin, 4hkam al-Udhiyyah wa al-Zakah, Juz 2 (Cet.
I; Makkah al-Mukarramah: Dar al-Sigah li al-Nasyar wa al-Tauzi’, 1142 H/1992 M), h. 213.

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah (Cet. I; Jakarta: Kementerian
Agama RI, 2019), h. 602.

6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 150.

"Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 335.

8Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-’Usaimin, Akkam al-Udhiyyah wa al-Zakah, Juz 2, h.
213.
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Artinya:
Barangsiapa yang menyebelih (berkurban) setelah salat maka telah sempurna
kurbannya, dan ia telah mengikuti sunah kaum muslimin. (H.R. Bukhari).
Dan hadis dari Anas bin Malik ra. beliau mengatakan:

61:9 ﬂz/y /C:pjj c’;/fj L;é"j oy \.&.é./;/b csj“\:;,_gt wt% (;.I.L:j f;l_/c'ﬁ)\ L;L:a i%ﬁ\ u.;:p

D)= 815)) gz lap
Artinya:
Nabi saw. berkurban dengan dua ekor kambing bertanduk dengan tangannya
sendiri, beliau menyebut nama Allah dan bertakbir dan meletakkan kakinya di atas
dahi kambing-kambing itu. (H.R. Bukhari)
Dan hadis dari sahabat Jundub Sufyan al-Bajali, bellau mengatakan

gijﬂu&ﬁwgwwy 'wach\/” \LSL.QLSJ\J’
21(@.5;\5'-.3‘ bg) s s
Artinya:
Saya menyaksikan Nabi saw. pada hari al-Nahr, beliau bersabda: barang siapa
yang berkurban sebeum salat maka hendaknya ia menggantinya dengan yang lain.
Dan barang siapa yang tidak berkurban maka hendaknya ia berkurban. (H.R.
BukharT)
Dan adapun ijmak kaum muslimin atas pensyariatan kurban maka itu telah dinukil
bukan hanya satu orang dari ulama.
Adapun hukum kurban maka ia merupakan sunah muakadah diberikan pahala
kepada pelakunya dan tidak dihukum yang meninggalkannya, dan pada hakikatnya ini
merupakan fakta yang disepakati.??

Perspektif Imam Syafi’t terhadap Keabsahan Hewan Jenis Kurban

Imam Syafi’1 berpendapat bahwa ibadah kurban adalah hukumnya sunah yang
mana beliau tidak suka apabila tidak dilaksanakan atau ditinggalkan dan untuk orang yang
ingin berkurban maka kadar yang paling sedikit yang dibolehkan untuk berkurban adalah
al-sani dari kambing, unta dan sapi dan tidak dibolehkan al-jaz’ah kecuali dari domba
saja. Dan bahkan jika diklaim bahwa kurban itu wajib, Imam Syafi’l mengatakan tidak
cukup bagi penghuni rumah untuk berkurban kecuali setiap orang menyembelih seekor
domba atau perorang satu bagian dari tujuh bagian dari seekor unta. Sebagaimana yang
beliau katakan dalam salah satu kitabnya yang sangat fenomenal yaitu kitabnya yang
berjudul al-Umm:

Abii ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 5 (Cet. V;
Damasyqa: Dar Ibnu Kasir, Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M), h. 2109.

2Abh ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma‘1l al-BukharT al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 5, h. 2114.

2LAbT ‘Abdillah Muhammad ibn ‘Isma‘1l al-BukharT al-Ju’fi, Sakih al-Bukhart, Juz 5, h. 2114.

22Abdul al-Rahman bin Muhammad ’Aud al-Jaziri, Al-Fighu ‘ala al-Madahibi al-Arba’ah (Cet. I;
Beirait- Libantin: Dar al-Kutub al-’Alamiyyah), h. 643.
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Artinya:

Kurban adalah sunah yang saya tidak suka meninggalkannya dan barang siapa

yang berkurban maka yang paling sedikit yang dibolehkan berkurban adalah a/-

saniy dari kambing, unta dan sapi dan tidak dibolehkan al-jaz’ah kecuali dari

domba saja. Dan bahkan jika kita mengklaim bahwa kurban itu wajib, tidak cukup
bagi penghuni rumah untuk berkurban kecuali setiap orang menyembelih seekor
domba atau perorang satu bagian dari tujuh bagian dari seekor unta.

Dan Imam Syafi’T mengatakan bahwa kurban itu adalah dengan domba al-jaz’ah
dan kambing, unta dan sapi a/-sani dan apabila selain itu maka tidak ada yang bisa
menjadi hewan kurban sebagalmana dalam kltabnya yang berjudul a] Umnmnz.

24 %@
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Artinya:

Kurban adalah al-jazah dari domba dan a/-saniy dari kambing, unta dan sapi dan

tidak ada yang bisa menjadi kurban kecuali kurban ini.

Tidak boleh berkurban kecuali hewan itu unta a/~sani yaitu unta yang berumur
lima tahun, dan sapi a/-sani yaitu sapi yang beumur dua tahun, dari domba al-;az’ah yaitu
domba berumur enam bulan dan kambing al-sani yaitu kambing yang berumur satu
tahun.?®

Menurut beliau bahwasannya apabila kurban dengan selain hewan Bahimah al-
'"An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) maka hal tersebut tidak dikatakan kurban.
Dan juga Imam Syafi’t menegaskan bahwa kurban adalah sunah yang tidak boleh
ditinggalkan, jika seseorang berkurban maka paling sedikit cukup baginya berkurban
dengan al-jaz’ah dari domba dan a/-sani dari kambing, a/~sani dari unta dan sapi.
Sebagaimana dalam kitabnya a/-Umm:
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Artinya:

Kurban adalah sunah yang tidak boleh ditinggalkan, jika seseorang berkurban

maka paling sedikit cukup baginya berkurban dengan al-jaz’ah dari domba dan

al-s ani dari kambing a/-s ani dari unta dan sapi.

Landasan argumentatif utama Imam Syafi’1 ialah firman Allah Swt. dalam Q.S.
Al-Hajj/22: 34.

Z3Abii *Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, Al-Umm, Juz 2 (Cet. 1I; Beiriit: Dar al-Fikr, 1983
M/ 1403 H), h. 243.

24Abii *Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, Al-Umm, Juz 2, h. 245.

53alih ibn Ganam ibn ’Abdillah ibn Sulaiman ibn ’Alf al-Sadlan, Risalah fi al-Figh al-Muyassar
(Cet. I; Mamlakah al-’Arabiyyah al-Sa’tdiyyah: Wazarah al-Syuiin al-Islamiyyah wa al-Augaf wa al-
Da’wah wa al-Irsyad, 1425 H), h. 94.

%Abii *Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, Al-Umm, Juz 2. h. 246.
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Terjemahnya:

Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya

mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan

Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu

berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-

orang yang tunduk patuh (kepada Allah).?’

Dari beberapa pendapat Imam Syafi’1 tersebut, dapat ditarik beberapa gambaran
sebagai berikut:

a. Bahimah al-'An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) boleh atau sah dijadikan
kurban.

b. Hewan selain Bahimah al-'An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) tidak boleh
atau tidak sah dijadikan kurban.

c. Tidak semua jenis hewan boleh atau sah dijadikan kurban

d. Tidak dikatakan kurban apabila dengan hewan selain Bahimah al-'An'am (unta, sapi
dan kambing atau domba).

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, maka penulis dapat simpulkan
bahwa perspektif Imam Syafi’1 terhadap keabsahan jenis hewan yang boleh atau sah
dijadikan kurban adalah dengan hewan-hewan tertentu yaitu hanya dengan hewan
Bahimah al-'An’am (unta, sapi dan kambing atau domba), tidak ada hewan selain itu yang
dapat menjadi hewan kurban dan tidak dikatakan kurban apabila dengan hewan selain
Bahimah al-'An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) dengan landasan argumentatif
utama Imam Syafi’1 ialah firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Hajj/22: 34.

Perspektif Imam Ibnu Hazm terhadap Keabsahan Jenis Hewan Kurban

Imam Ibnu Hazm berpendapat bahwasannya ibadah kurban adalah ibadah sunah
dan bukan ibadah wajib dan barangsiapa yang meninggalkan ibadah kurban karena
terpaksa maka ia tidak berdosa karena keterpaksaan itu dan barangsiapa yang ingin
berkurban untuk seseorang yaitu untuk istrinya, atau anaknya atau budak perempuannya
maka itu adalah hal yang baik dan barangsiapa yang tidak melakukannya yaitu berkurban
untuk orang lain maka tidak mengapa baginya. Sebagaimana yang beliau katakan dalam
kitabnya yang bejudul a/-Muhalla bi al-As ar:
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Artinya:
Kurban adalah ibadah sunah dan bukan ibadah wajib dan barangsiapa yang
meninggalkannya karena terpaksa maka ia tidak berdosa karena hal itu dan
barangsiapa yang berkurban untuk istrinya, atau anaknya atau budak perempuanya

2’Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 335.
28 Abii Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla bi al-Asar, Juz 6
(Beirat: Dar al-Fikr, 1431 H), h. 3.
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maka itu adalah hal yang baik dan barangsiapa yang tidak melakukannya maka

tidak mengapa baginya.

Mengenai pendapat Imam Ibnu Hazm tentang jenis hewan kurban yang boleh
dijadikan kurban, Imam Ibnu Hazm mengatakan dalam kitabnya yang berjudul a/-
Muhalla bi al-Asar.
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Artinya:

Kurban boleh dilakukan dengan hewan apa saja yang dagingnya halal dimakan,

baik yang berkaki empat maupun burung. Kuda, unta, sapi liar, ayam, burung dan

hewan apa saja yang halal dimakan dagingnya adalah boleh dijadikan sebagai
hewan kurban.

Dari perkataan Imam Ibnu Hazm tersebut, dapat ditarik beberapa gambaran
sebagai berikiut:

a. Unta dan termasuk juga Bahimah al-'An'am yang lain seperti sapi dan kambing atau
domba boleh atau sah dijadikan kurban

b. Hewan berkaki empat yang halal dagingnya dimakan selain hewan Bahimah al-
'"An'am seperti yang beliau sebutkan di dalam kitabnya yaitu hewan: kuda dan sapi
liar boleh atau sah dijadikan kurban

c. Hewan berkaki dua yang halal dagingnya dimakan seperti yang beliau sebutkan di
dalam kitabnya yaitu hewan: ayam dan burung boleh atau sah dijadikan kurban.

d. Semua jenis hewan yang halal dimakan dagingnya boleh atau sah dijadikan kurban.

Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut maka penulis dapat simpulkan
bahwa perspektif Imam lbnu Hazm terhadap keabsahan jenis hewan kurban adalah ibadah
kurban boleh atau sah dilakukan dengan jenis hewan apa saja yang halal dagingnya
dimakan, baik hewan tersebut memiliki empat kaki atau dua kaki semisal burung. Kuda,
unta, sapi liar, ayam, burung dan hewan apa saja yang halal dimakan adalah boleh
dijadikan sebagai hewan kurban.

Analisis Perspektif dan Landasan Argumentatif Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm
Terhadap Keabsahan Jenis Hewan Kurban

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Perspektif antara Imam Syafi’i dan Imam lbnu
Hazm

No. Perspektif Imam Syafi’t Perspektif Imam Ibnu Hazm

1 | Bahimah al-'An'am (unta, sapi dan | Unta dan termasuk juga Bahimah al-
kambing atau domba) boleh atau sah | 'An'am yang lain seperti sapi dan
dijadikan kurban. kambing atau domba boleh atau sah
dijadikan kurban

2 Abii Muhammad Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Mukalld bi al-Asar, Juz 6,
h. 29.
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Hewan selain Bahimah al-'An'am
(unta, sapi dan kambing atau domba)
tidak boleh atau tidak sah dijadikan
kurban..

Hewan berkaki empat yang halal
dagingnya dimakan selain hewan
Bahimah al-"An'am seperti yang
beliau sebutkan di dalam kitabnya
yaitu hewan: kuda dan sapi liar boleh
atau sah dijadikan kurban

Tidak semua jenis hewan boleh atau
sah dijadikan kurban.

Hewan berkaki dua yang halal
dagingnya dimakan seperti yang
beliau sebutkan di dalam kitabnya
yaitu hewan: ayam dan burung boleh
dijadikan kurban.

Tidak dikatakan kurban apabila
dengan hewan selain Bahimah al-
'"An'am (unta, sapi dan kambing atau

Semua jenis hewan yang halal
dimakan dagingnya boleh atau sah
dijadikan kurban.

BUSTANUL
FUQAHA

Jurnal Bidang Hukum Islam

domba). Termasuk hewan yang
berkaki dua.

Berdasarkan tabel di atas, penulis melihat adanya persamaan dan perbedaan
perspektif antara Imam Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm, yaitu:

a. Persamaan:

Imam Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm memiliki persamaan perspektif bahwa Bahimah
al-"An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) boleh atau sah dijadikan kurban.

b. Perbedaan
Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm berbeda perspektif dengan hewan selain
Bahimah al-'An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) sah atau tidak sah untuk
dijadikan kurban:

1. Imam Syafi’1 tidak membolehkan kurban dengan hewan berkaki empat yang halal
dagingnya dimakan selain hewan Bahimah al-'An'am seperti jenis hewan kuda dan
sapi liar sedangkan Imam Ibnu Hazm membolehkannya.

2. Imam Syafi’t tidak membolehkan kurban dengan hewan berkaki dua yang halal
dagingnya dimakan seperti hewan jenis ayam dan burung sedangkan Imam lbnu
Hazm membolehkannya

3. Imam Syafi’1 tidak membolehkan kurban dengan semua jenis hewan yang halal
dimakan dagingnya sedangkan Imam Ibnu Hazm membolehkannya.

Analisis Landasan Argumentatif Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm terkait
Keabsahan Jenis Hewan Kurban

Perspektif Imam Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm sebelumya telah dijelaskan bahwa
Imam Syafi’1 dan Imam Ibnu Hazm sepakat bahwa ibadah kurban adalah ibadah sunah
bukan ibadah wajib. Seperti halnya ibadah-ibadah yang lain yang disyariatkan Allah Swt.
tentu ibadah kurban juga memiliki syarat-syarat tertentu, disebutkan pada bab dua bahwa
kurban memiliki syarat-syarat tertentu.

Dan di antara syarat-syarat ibadah kurban itu adalah syarat yang pertama yaitu
mengenai jenis hewan kurban yang ingin dijadikan sebagai kurban. Sebagaimana yang
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telah dijelaskan sebelumnya bahwa perspektif atau pandangan Imam Syafi’T dan Imam
Ibnu Hazm terhadap keabsahan jenis hewan memiliki persamaan dan perbedaan.

Imam Syafi’t berpendapat yang dibolehkan atau sah untuk berkurban adalah
kambing, unta dan sapi dan domba saja, hewan-hewan yang beliau sebutkan adalah
hewan-hewan yang termasuk dalam kategori hewan Bahimah al-'An'am.

Imam Syafi’T juga menegaskan bahwa kurban itu dengan hewan Bahimah al-
'"An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) apabila kurban dengan selain hewan
Bahimah al-'An'am (unta, sapi dan kambing atau domba) maka hal tersebut tidak
dikatakan kurban. Hal ini sebagaimana yang beliau katakan.

. Es s 0y 1 050 Y5 A0 L5 5 5 25 ol o i sl
Artinya:
Kurban adalah a/-jaz’ah dari domba dan a/-sant dari kambing, unta dan sapi dan
tidak ada yang bisa menjadi kurban kecuali kurban ini.
Bahkan Imam Syafi’t menegaskan yang ketiga kalinya dalam kitabnya a/-Umm
bahwa kurban itu dengan hewan kambing, unta, sapi dan domba yaitu hewan-hewan

Bahimah al-'An’'am dan beliau juga menyebutkan urutan hewan-hewan yang beliau cintai
untuk berkurban sebagaimana ucapan beliau:
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Artinya:
Kurban adalah sunah yang tidak boleh ditinggalkan, jika seseorang berkurban
maka paling sedikit cukup baginya berkurban dengan a/-jaz’ah dari domba dan
al-sani dari kambing, a/-sani dari unta dan sapi. Dan unta lebih aku sukai untuk
berkurban dengannya daripada sapi dan sapi lebih aku sukai untuk berkurban
dengannya daripada kambing dan semua yang harganya tinggi dari kambing lebih
aku sukai daripada yang harganya rendah dan semua yang baik dagingnya lebih
aku sukai daripada yang buruk dagingnya. Dan domba lebih aku sukai daripada
kambing.
Imam al-Nawawi menukil pernyataan Imam Syafi’i dan pengikutnya, beliau
mengatakan dalam kitabnya al- sz‘mﬁ Syarh al-Muhazzab.
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Artinya:

30Abii *Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’1, Al-Umm, Juz 2, h. 245.

3LAbii *Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi’t, Al-Umm, Juz 2, h. 246.

32Abii Zakariyya Mahiyuddin ibn Syarfi al-Nawawi, Al-Majmii’ Syarhu al-Muhazzab Juz 8 (Al-
Qahirah: Matba’ah al-Tadamun al-Akhwi, 1344 H), h. 393.
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Tidak dibolehkan dari domba kecuali a/-jaz’ah (jantan) dan al-jaz’ah (betina) ke
atas, dan tidak boleh pula dari unta, sapi dan kambing kecuali a/=s ani (jJantan) atau
al-s ani (betina) ke atas, itulah peryataan dari al-Syafi’1 dan juga para pengikutnya.
Firman AIIah vat dalam Q.S. Al-Hajj/22: 34.

f,J,,\ FIENRVRE AN ERP R T TR (FSARN <G At J’Qj

Terjemahnya:
Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya
mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan
Allah kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang tunduk patuh (kepada Allah).®®
Dan hadis dari Jabir ra. sungguh Rasulullah saw. bersabda:

(1 155 ol o e 1238 Kl 2 3TN LA Y 2
Artinya:
Janganlah kalian menyembelih kecuali yang musinnah, kecuali jika sulit bagi
kalian maka menyembelihlah yang jaza’ah dari jenis domba. (H.R. Muslim)

Sedangkan Imam Ibnu Hazm berpendapat lain dan berkata dalam kitabnya yang
berjudul al-Muhalla bi al-Asar:
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Artinya:
Kurban boleh dilakukan dengan hewan apa saja yang dagingnya halal dimakan,
baik yang berkaki empat maupun burung. Kuda, unta sapi liar, ayam, burung dan
hewan apa saja yang halal dimakan adalah boleh dijadikan sebagai hewan kurban.
Pendapat Imam lbnu Hazm ini, tentang ibadah kurban boleh dilakukan dengan
jenis hewan apa saja yang halal dagingnya dimakan, baik hewan tersebut memiliki empat
kaki atau dua kaki semisal burung. Kuda, unta, sapi liar, ayam, burung dan hewan apa
saja yang halal dimakan adalah boleh dijadikan sebagai hewan kurban. Pendapat Imam
Ibnu Hazm ini didasari dari perkataan Bilal dan Asardari Ibnu ‘ Abbas. Imam Ibnu Hazm
dalam kitabnya al-Muhalla bi al-As ar;
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33Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah, h. 335.

% Abii al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj al-Qasyir1 al-Naisaburi, Sakiz Muslim, Juz 3 (Al-Qahirah:
Matba’ahn ’Isa al-Babi al-Halabi wa Syurakahu, 1374 M/1955 H), h. 1555.

35 Abii Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla bi al-Asar, Juz 6,
h. 29.

36 Abii Muhammad *Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalld bi al-Asar, Juz 6,
h.30.

Ahmad Syaripudin, Sirajuddin, Sudarwan. Keabsahan Jenis Hewan ... 249



BUSTANUL FUQAHA: -

JURNAL BIDANG HUKUM ISLAM BUSTANUL
Vol. 4 No. 2 (2023): Hal. 237-256 FUQAHA
EISSN: 2723-6021
Website: https://journal.stiba.ac.id

Jurnal Bidang Hukum Islam

Artinya:
Pada awal pembahasan tentang kurban ini. Kami telah menyebutkan perkataan
Bilal: “Tidak masalah bagiku meskipun aku berkurban hanya dengan seekor
ayam”. Kami juga menyebutkan sebuah Asar dari Ibnu ‘Abbas, bahwa dia
membeli daging seharga dua dirham dan berkata: “Ini adalah kurban dari Ibnu
‘Abbas”.
Perkataan Bilal yang Imam Ibnu Hazm sebutkan di awal pembahasan kurban di
dalam kltabnya yang bejudul a/-Muhalla bi al-As ar yaltu
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Artinya:

Diriwayatkan dari jalur periwayatan Sa’id ibn Mansyur, Abual-Ahwas
menceritakan kepada kami, ‘Imran ibn Muslim al-Ja’far menceritakan kepada
kami, dari Suwais ibn Ghaflah, dia berkata: Bilal mengatakan kepadaku, “Tidak
masalah bagiku meskipun aku berkurban hanya dengan seekor ayam. Bagiku
menyedekahkan uang senilai uang kurban kepada orang miskin yang sangat
membutuhkan lebih aku sukai daripada berkurban”.

Perkataan Bilal di atas. Bilal berkata kepada Suwais ibn Ghaflah bahwa tidak
masalah bagiku yaitu bagi dirinya (Bilal) meskipun dirinya berkurban walau hanya
dengan seekor ayam dan bagi dirinya bahwa menyedekahkan uang senilai dengan kurban
kepada orang miskin yang sangat membutuhkannya lebih dirinya sukai daripada dirinya
berkurban.

Imam Ibnu Hazm juga menyebutkan bahwasannya Asar dari Ibnu ‘Abbas
diriwayatkan pula kepadanya dari jalur periwayatan Waki’ dari Kasir ibn Zaid, dari
Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas, beliau berkata dalam kitabnya a/-Muhalla bi al-Asar.
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Artinya:

Pendapat Ibnu ‘Abbas tersebut juga diriwayatkan kepada kami dari jalur
periwayatan Waki'; dari Kasir bin Zaid, dari Ikrimah, dari Ibnu ‘Abbas. Akan
tetapi, Kasir bin Zaid ini adalah periwayat yang meriwayatkan hadis dha'if yang
dijadikan sandaran oleh sebagian orang. Yaitu, "Orang-orang muslim itu terikat
dengan persyaratan yang telah mereka sepakati." Mereka menilainya sebagai
periwayat yang sigah, sementara hadis itu tidak diriwayatkan oleh periwayat lain
selain dirinya.

Dan juga oleh al-Qurtubi mengutipnya dalam tafsirnya:

37 Abii Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla bi al-Asar, Juz 5,
h. 9.

38 Abii Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla bi al-Asar, Juz 6,
h. 30.
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Artinya:

Ikrimah berkata: Ibnu ‘Abbas biasa mengirimku pada hari al-Adha dengan dua

dirham untuk membelikannya daging. Dan dia berkata: siapa pun yang kamu

temui maka katakanlah ini adalah kurban Ibnu ‘Abbas.

Untuk menguatkan pendapatnya, Imam Ibnu Hazm juga menyebutkan beberapa
pendapat ulama, argumentasi dan dalil-dalil dalam pembolehan berkurban dengan hewan
selain Bahimah al-'An’am (unta, sapi dan kambing atau domba) yaitu:

a. Al-Hasan ibn al-Hayy yang membolehkan berkurban dengan sapi liar untuk tujuh
orang, dan berkurban dengan rusa atau kijang untuk satu orang. Dan Imam Abu
Hanifah dan sahabat-sahabatya (murid-muridnya) membolehkan berkurban dengan
anak yang dikandung oleh sapi jinak yang kawin dengan banteng liar, dan dengan
anak yang dikandung oleh kambing yang kawin dengan kambing gunung.*

Imam Ibnu Hazm menyebutkan pendapat Al-Hasan ibn al-Hayy berkurban
dengan hewan selain Bahimah al-'An'am yaitu Al-Hasan ibn al-Hayy membolehkan
berkurban dengan sapi liar, rusa atau kijang dan juga menyebutkan pendapat Imam Aba
Hanifah dan murid-muridnya bolehnya berkurban dengan anak yang dikandung oleh sapi
jinak yang kawin dengan banteng dan bolehnya berkurban dengan anak yang dikandung
kambing yang kawin dengan kambing liar (gunung).

b. Dalam kitabnya a/-Muhalld bi al-Asar Imam Ibnu Hazm menyebutkan perbedaan
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’1 antara Imam Malik tentang hewan
yang paling baik dijadikan sebagai hewan kurban, kemudian beliau berkomentari
tentang hal itu, dan menyebutkan bahwasannya mereka yaitu Imam Abu Hanifah,
Imam Syafi’1 dan Imam Malik menyelisihi riwayat Bilal yangmana menurut Imam
Ibnu Hazm bahwa riwayat dari Bilal adalah riwayat sahih. Sanadnya sahih dan juga
diriwayatkan oleh < Abdul al-Razzaq.*' Beliau mengatakan:
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Artinya:
Akan tetapi, kami tidak mengetahui satu pun dalil yang mendukung pendapat ini
(bahwa untalah yang paling baik dijadikan sebagai hewan kurban, setelah itu sapi,

39Abii ’Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr ibn Farh al-Ansar al-Khazraji Syamsul al-
Din al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubr, Juz 15 (Cet. Il; al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964
M), h. 108.

40Abii Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla bi al-Asar, Juz 6,
h. 30.

4Malik kamal ibn al-Sayyid Salim, Sahih Figh Al-Sunnah wa Adillatuhu wa Taudiz Mazahib al-
Aimmah (Cet. I; Al-Qahirah: Al-Maktabah al-Taufigiyyah, 2003 M), h. 369.

42 Abli Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Mukalla bi al-Asar, Juz 6,
h. 30.
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lalu domba, lalu kambing) sehingga kami tidak bisa menyebutkannya di sini.
Yang menjadi dalil mereka hanyalah klaim tentang ijmak ulama akan bolehnya
berkurban dengan hewan-hewan ini, dan tidak boleh pada hewan selain itu.
Pendapat tersebut tidak memiliki pengaruh hukum apa-apa. Dengan pendapat ini,
mereka telah menyelisihi riwayat sahih dari Bilal. Padahal, tidak diketahui ada
sahabat lain yang menyelisihi Bilal tentang masalah ini. Sayangnya, mereka
menjadikan hadis tersebut sebagai hujah saat sesuai dengan pendapat mereka saja.
c. Imam Ibnu Hazm juga berkata dalam kitabnya a/-Muh alla bi al-As ar
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Artinya:

AbiiMuhammad berkata: Yang seharusnya menjadi rujukan ketika terjadi

perselisihan pendapat adalah perangkat yang telah Allah Swt. tetapkan sebagai

rujukan. Sementara, kami mendapati, bahwa nas-nas syariat yang ada justru

mendukung pendapat kami sebelumnya. Alasannya, kurban itu merupakan salah

satu ibadah untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan mendekatkan diri

kepada Allah Swt. dengan segala sesuatu yang tidak dilarang oleh Al-Qur'an dan

sunah adalah perbuatan yang baik.

Firman Allah Swt. di dalam Q.S. Al-Hajj/22: 77.

Ol SId AT T Ia5T

Terjemahnya:

Perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan.**

Dari perkataan Imam Ibnu Hazm di atas penulis dapat simpulkan bahwa menurut
Imam lbnu Hazm bahwasannya jikalau ada perselisihan-perselisihan maka harusnya
kembali kepada perangkat yang Allah Swt. tetapkan untuk kita kembali kepadanya. Dan
menurut Imam lbnu Hazm bahwa Kurban boleh dilakukan dengan hewan apa saja yang
dagingnya halal dimakan, baik yang berkaki empat maupun burung. Kuda, unta, sapi liar,
ayam, burung dan hewan apa saja yang halal dimakan dagingnya adalah boleh dijadikan
sebagai hewan kurban, dimana yang lebih utama adalah berkurban dengan hewan yang
dagingnya enak, banyak dan harganya mahal sesuai dengan nas-nas Syariat. dan
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan segala sesuatu yang tidak dilarang oleh Al-
Qur'an dan sunah adalah perbuatan yang baik.
d. Berikutnya Imam Ibnu Hazm menyebutkan dua hadis di dalam kitabnya a/-Muh alla

bi al-As ar, beliau berkata:

43Abli Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Mukalla bi al-Asar, Juz 6,
h. 30.

4“Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemah (Cet I: Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2019), h. 341.
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Artinya:
Yunus bin Abdullah bin Mughits menceritakan kepada kami, Ahmad bin
Abdullah bin Abdurrahim menceritakan kepada kami, Ahmad bin Khalid
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdussalam Al-Khusyani
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Basysyar Bundar menceritakan
kepada kami, Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, Ilbnuu Ajlan
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata,
"Perumpamaan orang yang bersegera pergi Masjid untuk melaksanakan salat
Jumat adalah seperti orang yang bersedekah dengan unta. Lalu, (orang yang
datang setelahnya adalah) seperti orang yang bersedekah dengan sapi. Lalu,
(orang yang datang setelahnya adalah) seperti orang yang bersedekah dengan
telur.”
Berkata Imam Ibnu Hazm dalam kitabnya al/-Muhalla bi al-Asar:
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Artinya:

Diriwayatkan kepada kami dari jalur Malik; dari Sami maula Abu Bakr, dari

Shalaih al-Samman, dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa

mandi pada hari Jumat, lalu dia pergi (ke masjid), maka seakan-akan dia

mendekatkan diri kepada Allah Swt. dengan bersedekah berupa unta. Barangsiapa
pergi pada waktu yang kedua, maka seakan-akan dia bersedekah dengan sapi.

Barangsiapa pergi pada waktu yang ketiga, maka seakan-akan dia bersedekah

dengan kibas yang bertanduk, barangsiapa pergi pada waktu keempat, maka

seakan-akan dia bersedekah dengan ayam. Dan barangsiapa pergi pada waktu
yang kelima, maka seakan-akan dia bersedekah dengan telur.

Kedua hadis tersebut menjelaskan tentang perumpamaan pahala sedekah
seseorang yang bersegera ke masjid untuk melaksanakan salat jJumat, yaitu seperti pahala
bersedekah dengan unta, sapi, kibas yang bertanduk, ayam dan telur. Dan juga
menjelaskan bahwa bersedekah dengan ayam atau burung merupakan salah satu bentuk

45 Abli Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Mukalla bi al-Asar, Juz 6,
h. 31.

46 Abli Muhammad ’Alf ibn Ahmad ibn Sa’id ibn Hazm al-Andalusi, Al-Muhalla bi al-Asa, Juz 6, h.
31.
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ibadah tagarrub (untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.) begitu pula halnya
bersedekah dengan telur. Di sisi lain, kurban juga merupakan ibadah tagarrub (untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt.) tanpa diragukan lagi. Pada kedua hadis itu juga
disebutkan, bahwa hewan yang memiliki nilai lebih besar adalah yang lebih utama untuk
disedekahkan. Hewan yang tubuhnya lebih besar lebih banyak manfaatnya bagi orang-
orang miskin adalah hewan yang lebih utama untuk disedekahkan. Sementara, tidak ada
dalil lain yang menyanggah kedua hadis ini.

Setelah menganalisis perspektif dan landasan argumentatif Imam Syafi’l dan
Imam Ibnu Hazm terhadap keabsahan jenis hewan kurban yang sah dijadikan kurban,
bahwa kedua pendapat tersebut merupakan pendapat yang kuat dengan didukung oleh
dalil-dalil argumen dan juga dipegang oleh banyak ahli ilmu. Dalam hal ini, penulis
cenderung memilih pendapat Imam Syafi’1 yang berpendapat bahwa hanya Bahimah al-
'"An'am (unta, sapi, kambing atau domba) saja yang boleh dijadikan hewan kurban dan
adapun hewan yang selain Bahimah al-'An'am itu tidak dikatakan sebagai kurban.
Wallahu a’lam bi al-sawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:

1. Perspektif Imam Syafi’1 mengenai keabsahan jenis hewan kurban yang sah dijadikan
hewan kurban adalah hanya Bahimah al-'An'am (unta, sapi, kambing atau domba)
adapun hewan yang selainnya tidak sah sebagai hewan kurban. Adapun perspektif
Imam Ibnu Hazm mengenai keabsahan hewan kurban yang sah dijadikan hewan
kurban adalah jenis hewan apa saja yang halal dagingnya, baik memiliki empat kaki
atau dua kaki.

2. Imam Syafi’T dan Imam lbnu Hazm memiliki perspektif sama bahwa Bahimah al-
'An'am sah dijadikan hewan kurban. Namun Imam Syafi’t dan Imam Ibnu Hazm
berbeda perspektif selain Bahimah al-'An'am sah atau tidak sah untuk dijadikan
hewan kurban; landasan argumentatif utama Imam Syafi’1 ialah firman Allah Swt.
Q.S. Al-Hajj/22: 34, sedangkan landasan argumentatif Imam Ibnu Hazm dalil yang
diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Abbas dan Bilal bin Rabah dalam kitab Al-Mufhalla
bi al-Asar.
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